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ABSTRACT.  
Coastal settlements exhibit distinctive microclimatic characteristics resulting from complex interactions 
between water bodies and local atmospheric conditions. Variations in water types, including marine and 
inland waters, contribute to differences in air temperature, relative humidity, wind speed, and solar 
radiation, all of which influence thermal comfort. This study aims to analyze the differences in 
microclimatic characteristics between coastal areas adjacent to marine waters and those near inland 
waters, as well as to identify the most influential parameters affecting thermal conditions. Data were 
collected through field measurements of four primary parameters—air temperature, relative humidity, 
wind speed, and solar radiation—at four observation periods within a single day to capture diurnal 
variations. The data were analyzed using descriptive quantitative methods, followed by inferential 
statistical analysis employing an independent t-test to determine the significance of differences between 
the two locations. The results indicate that inland water areas tend to have higher air temperatures and 
greater thermal fluctuations, whereas marine coastal areas are characterized by higher humidity levels 
and stronger, more stable wind speeds. Although variations were observed across all parameters, only 
wind speed demonstrated a statistically significant difference. These findings suggest that sea–land 
breeze dynamics play a dominant role in shaping coastal microclimates. This study provides a scientific 
basis for developing adaptive, context-sensitive, and sustainable design and management strategies for 
coastal settlements in response to local microclimatic conditions. 
Keywords: coastal settlements; inland waters; marine waters; microclimatic characteristics; thermal 
comfort. 
 
ABSTRAK.  
Permukiman pesisir memiliki karakter mikroklimat yang khas akibat interaksi kompleks antara badan air 
dan kondisi atmosfer setempat. Perbedaan jenis perairan, baik laut maupun darat, berkontribusi 
terhadap variasi suhu udara, kelembapan relatif, kecepatan angin, serta radiasi matahari yang pada 
akhirnya memengaruhi kenyamanan termal penghuni. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbedaan karakteristik mikroklimat antara kawasan pesisir perairan laut dan perairan darat, serta 
mengidentifikasi parameter dominan yang memengaruhi kondisi termal. Pengumpulan data dilakukan 
melalui pengukuran empat parameter utama, yaitu suhu udara, kelembapan relatif, kecepatan angin, 
dan radiasi matahari, pada empat rentang waktu dalam satu hari untuk menangkap dinamika harian. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, dilanjutkan dengan uji statistik menggunakan uji-t 
untuk menguji signifikansi perbedaan antar lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kawasan perairan darat memiliki suhu udara yang lebih tinggi dengan fluktuasi termal yang lebih besar, 
sedangkan kawasan pesisir laut ditandai oleh tingkat kelembapan yang lebih tinggi serta kecepatan 
angin yang lebih kuat dan stabil. Meskipun terdapat perbedaan pada seluruh parameter, hanya 
kecepatan angin yang menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa dinamika angin laut–daratan merupakan faktor dominan dalam pembentukan mikroklimat pesisir. 
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting sebagai dasar ilmiah dalam perumusan 
strategi perancangan dan pengelolaan permukiman pesisir yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan 
terhadap kondisi mikroklimat lokal. 
Kata kunci: karakteristik mikroklimat; kenyamanan termal; perairan darat; perairan laut; permukiman 
pesisir;  
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Salah satu wujud lingkungan alam yang dominan 
di Indonesia adalah perairan, baik perairan laut 
maupun perairan darat. Dominasi perairan laut 
ditunjukkan oleh kenyataan bahwa 62% wilayah 
Indonesia adalah perairan laut dengan garis 
pantai sepanjang 80.000 km (Leidonald, 
Manullang, Yusni, Siregar, & Muhtadi, 2022; 
Septiani, Azzahra, Nikmah, Wijayanti, & Sapanli, 
2023). Sementara itu, perairan darat terdiri atas 
850 batang sungai, 45 danau dan waduk, serta 
bentangan rawa yang mencakup 30% dari luas 
daratan Indonesia (Budhisantoso, s; Bale, djenen; 
Suprapti, 1994). Keberadaan perairan ini 
menyebabkan secara alami terbentuk kawasan 
permukiman pesisir, yang umumnya dihuni oleh 
masyarakat yang bergantung pada hasil laut dan 
perairan lainnya sebagai sumber pendapatan 
utama mereka.(Kaliky, 2022; Naing, 2015; 
Wiwinda, Rahayu, & Putra, 2023). 

 
Permukiman pesisir, baik yang berada di sekitar 
perairan laut maupun perairan darat, memiliki 
tantangan tersendiri dalam menciptakan 
kenyamanan termal bagi penghuninya. 
Lingkungan mikro yang terbentuk akibat 
keberadaan perairan berperan besar dalam 
mengatur suhu udara, kelembapan, kecepatan 
angin, serta pola radiasi matahari (Armiwaty et al., 
2025). Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap 
kualitas hidup masyarakat yang bermukim di 
kawasan tersebut (Barus & Masra, 2022; 
Indriyanti, Gaffar, Kasmawati, & Rumata, 2024; 
Olgyay, 2015). Meski demikian, kajian yang 
membahas perbandingan kondisi termal antara 
permukiman pesisir yang terletak di dekat 
perairan laut dan perairan darat masih sangat 
terbatas, yang memerlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai karakteristik termal di kedua 
tipe lingkungan ini (Geddes, Wang, & Li, 2021; Liu, 
Miao, Xiao, Mai, & Wang, 2024). 

 
Secara umum, permukiman pesisir perairan laut 
dipengaruhi oleh efek termal dari air laut yang 
memiliki kapasitas panas tinggi, yang 
menyebabkan perubahan suhu udara lebih lambat 
dibandingkan dengan daratan. Selain itu, 
keberadaan angin laut dapat meningkatkan 
sirkulasi udara, yang berpotensi menurunkan 
suhu permukaan dan memberikan efek 
pendinginan alami (Santamouris, 2012). Namun, 
hal ini juga dapat menyebabkan kelembapan 
udara meningkat, yang terkadang menjadi sumber 
ketidaknyamanan termal, terutama dalam iklim 

tropis (Geddes et al., 2021; Wijaya, Yudha, & 
Diantari, 2021). 

 
Di sisi lain, permukiman pesisir yang berlokasi di 
dekat perairan darat menunjukkan karakteristik 
termal yang berbeda. Perairan darat, seperti 
sungai dan danau, umumnya lebih kecil dan 
dangkal dibandingkan dengan laut, sehingga 
cenderung mengalami fluktuasi suhu yang lebih 
tajam dalam siklus harian dan musiman. Proses 
evaporasi di perairan darat ini memiliki dampak 
langsung terhadap kelembapan dan pola konveksi 
termal di sekitar wilayah tersebut (Givoni, 1998; 
PEREIRA, 2025). Perbedaan pola angin yang 
dihasilkan di area perairan darat juga dapat 
menyebabkan variasi dalam distribusi panas dan 
kelembapan yang berpengaruh pada tingkat 
kenyamanan termal bagi penghuninya (Shelton et 
al., 2022). 

 
Dengan memahami perbedaan karakteristik 
termal di kawasan permukiman pesisir yang 
terletak di sekitar perairan laut dan darat, peneliti 
dan perencana kota dapat merancang solusi yang 
lebih baik untuk masalah kenyamanan termal ini. 
Penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif dalam pengembangan desain arsitektur 
yang responsif terhadap mikroklimat lokal setiap 
daerah pesisir (Darmawan et al., 2024; Saffanah, 
2025). Seiring dengan perubahan iklim yang 
terjadi global, pemahaman tentang lingkungan 
mikro dan cara adaptasi masyarakat menjadi 
semakin penting demi keberlanjutan kehidupan 
yang layak di kawasan pesisir. 

 
Permasalahan yang ingin diselesaikan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana perbedaan 
karakteristik termal antara permukiman di perairan 
laut dengan perairan darat? Pendekatan 
pemecahan masalah dalam penelitian ini untuk 
menjawab perbedaan kondisi termal antara 
permukiman pesisir perairan laut dan perairan 
darat secara terukur dan sistematis. 

  
Penelitian tentang kenyamanan termal di 
permukiman perairan laut dan perairan darat 
masih terbatas dalam cakupan dan metode yang 
digunakan. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya hanya membahas kenyamanan 
termal di salah satu jenis lingkungan perairan, 
baik di pesisir perairan laut (Bachtiar, Hamzah, 
Asmal, & Jamala, 2024a, 2024b; Bilgin et al., 
2023) atau perairan darat (Puspitasari, Kadri, 
Indartoyo, & Kusumawati, 2019; Rahman, Akbar; 
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Kojima, 2017; Rahman, 2017) secara terpisah, 
tanpa membandingkan secara spesifik antara 
permukiman di kedua pesisir tersebut. Pada 
penelitian ini secara langsung membandingkan 
variable termal di kedua Kawasan, sehingga 
dapat mengungkap perbedaan mikroklimat dan 
dampaknya terhadap kenyamanan termal 
penghuni. Melalui studi ini diharapkan akan 
memberikan pemahaman yang lebih holistic 
tentang karakteristik perairan laut dan perairan 
darat dalam memengaruhi lingkungan termal 
permukiman. 
 
METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode analisis perbandingan 
terhadap termal yang diperoleh melalui 
pengukuran langsung di lapangan, yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi perbedaan karakteristik 
termal antara permukiman pesisir perairan laut 
dan perairan darat. Pengumpulan data dilakukan 
di lokasi permukiman pesisir perairan laut dan 
perairan darat, dengan memperhatikan 
parameter-parameter termal seperti pada Tabel 1.  
 

Tabel 1 Parameter Termal 

Parameter 
Satua

n 
Alat Ukur 

Tujuan 
Pengukuran 

Suhu 
udara 

°C Termomete
r digital 

Mengukur 
perbedaan 
temperatur 
antara lokasi 
pesisir laut 
dan danau. 

Kelembapa
n relatif 

% RH Higrometer Mengetahui 
tingkat 
kelembapan 
udara dan 
perbedaann
ya di kedua 
lingkungan. 

Kecepatan 
angin 

m/s Anemomet
er 

Menganalisi
s pola 
ventilasi 
alami dan 
efeknya 
terhadap 
kenyamanan 
termal. 

Radiasi 
matahari 

W/m² Pyranomet
er 

Menganalisi
s intensitas 
penyinaran 
matahari 
yang 
memengaru
hi suhu 
lingkungan. 

Sumber: Hasil analisis, 2025 
 
Lokasi penelitian yaitu permukiman di pesisir 
perairan laut yang memiliki karakteristik bangunan 
dan lingkungan khas pesisir, tepatnya di Dusun 
Karama Galesong Kabupaten Takalar serta 
permukiman pesisir perairan darat dengan kondisi 
lingkungan dan pola permukiman yang berbeda 
dari pesisir perairan laut, yaitu di Desa Salotengae 
Kabupaten Wajo. Pada setiap Lokasi pengukuran 
diambil beberapa titik pengukuran untuk 
meningkatkan represantativitas data. Adapun 
Prosedur Pengukuran meliputi: 

 Frekuensi: Pengukuran dilakukan 4 kali 
dalam sehari (pagi, siang, sore, malam) 
untuk menangkap variasi harian. 

 Titik Pengukuran: Dipilih berdasarkan variasi 
kondisi lingkungan, seperti lokasi dekat 
perairan dan lokasi lebih ke dalam. 

Data termal yang diperoleh dianalisis 
menggunakan metode statistik untuk memahami 
pola termal dan perbedaan signifikan antara 
permukiman pesisir perairan laut dan perairan 
darat. Statistik deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan distribusi data suhu, 
kelembapan, kecepatan angin, dan radiasi 
matahari. Penyajian akan ditampilkan dalam 
bentuk table, grafik, dan diagram boxplot untuk 
menunjukkan tren dan variasi di setiap Lokasi. 

Selanjutnya untuk mengidentifikasi 
perbedaan signifikan antara kedua jenis 
permukiman tersebut dilakukan uji t dengan taraf 
signifikansi statistic ditentukan α = 0.05 (5%). 
Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai 
berikut: 
o H₀ (Hipotesis Nol): Tidak ada perbedaan 

signifikan dalam parameter termal antara 
permukiman pesisir laut dan danau. 

o H₁ (Hipotesis Alternatif): Ada perbedaan 
signifikan dalam parameter termal antara 
permukiman pesisir laut dan danau. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pengukuran lapangan yang dilakukan 
pada dua lokasi penelitian: permukiman pesisir 
perairan laut di Dusun Karama Galesong Kab. 
Takalar dan permukiman pesisir perairan darat di 
Desa Salotengae Kab. Wajo. Pengukuran 
dilakukan empat kali dalam sehari, yaitu pagi, 
siang, sore, dan malam, untuk menangkap 
fluktuasi harian kondisi termal. Parameter yang 
dianalisis meliputi suhu udara, kelembapan relatif, 
kecepatan angin, dan radiasi matahari. Semua 
parameter ini merupakan komponen dasar yang 
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menentukan karakteristik kenyamanan termal di 
kawasan pesisir. 

1. Deskripsi Umum Hasil Pengukuran 
Hasil pengukuran menunjukkan pola termal 

yang berbeda pada kedua jenis lingkungan akibat 
perbedaan karakteristik perairan dan kondisi 
mikroklimat sekitarnya. Adapun data hasil 
pengukuran ditampilkan pada table berikut. 
 
Tabel 3. Dataset hasil pengukuran 

W
a
kt
u 

Perairan Laut Perairan Darat 

Su
hu 
(°
C) 

R
H 
(
%
) 

V 
(
m
/s
) 

Radia
si 

Matah
ari 

(W/m²
) 

Suhu 
Udara 
(°C) 

R
H 
(
%
) 

V 
(
m
/
s
) 

Radia
si 

Matah
ari 

(W/m²
) 

P
a
gi 

27
.5 

8
5 

2.
8 

350 26.8 8
0 

1
.
4 

380 

S
ia
n
g 

31
.2 

7
8 

3.
5 

900 33.5 7
2 

1
.
8 

820 

S
o
r
e 

29
.0 

8
2 

3.
0 

610 30.7 7
6 

1
.
6 

540 

M
al
a
m 

26
.8 

8
8 

2.
2 

40 27.4 8
4 

1
.
2 

35 

 
Pada parameter suhu udara, kawasan 

pesisir perairan darat menunjukkan nilai yang 
lebih tinggi sepanjang waktu pengamatan, dengan 
perbedaan paling besar terjadi pada siang hari, di 
mana suhu di daratan mencapai 33.5°C dan di 
laut hanya 31.2°C. Hal ini mencerminkan 
pemanasan yang lebih cepat pada perairan darat 
yang umumnya lebih dangkal dan memiliki 
kapasitas panas lebih rendah.  

Pada malam hari, meskipun suhu kedua 
kawasan menurun, darat tetap lebih panas, 
menggambarkan fluktuasi harian yang lebih 
besar. Kelembapan relatif menunjukkan 
perbedaan yang jelas; pesisir laut memiliki 
kelembapan lebih tinggi, mencapai 85% dan 88% 
pada pagi dan malam hari, sementara di darat 
kelembapan berkisar antara 72-84%. Ini 
mencerminkan pengaruh kapasitas evaporasi 
massa air laut yang lebih stabil. Kecepatan angin 
juga kontras; pesisir laut konsisten memiliki 
kecepatan angin lebih tinggi, maksimum 3.5 m/s 
pada siang hari, sedangkan perairan darat hanya 
berkisar antara 1.2-1.8 m/s. Dominasi fenomena 
angin laut-daratan di pesisir laut berkontribusi 

terhadap kenyamanan termal. Radiasi matahari 
menunjukkan pola serupa pada kedua kawasan, 
meningkat di siang hari dan menurun drastis 
malam hari, tetapi dengan angka sedikit lebih 
tinggi di pesisir laut (900 W/m²). 

Dampak radiasi ini lebih terasa di perairan 
darat akibat kapasitas panas yang lebih rendah, 
mempercepat penyerapan dan pelepasan panas. 
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 
pesisir laut cenderung memiliki suhu yang lebih 
stabil, kelembapan lebih tinggi, angin lebih kuat, 
dan radiasi sedikit lebih besar, sedangkan 
perairan darat mengalami suhu lebih tinggi, 
kelembapan rendah, dan kecepatan angin kecil, 
yang berpengaruh langsung terhadap tingkat 
kenyamanan termal di kedua jenis permukiman. 

2. Analisis Suhu Udara 
Hasil pengukuran menunjukkan perbedaan 

yang jelas antara suhu pada permukiman pesisir 
laut dan danau. Perbedaan tersebut dapat dilihat 
pada Grafik gambar 1 di bawah, yang 
menunjukkan perubahan suhu udara pada empat 
waktu pengukuran di kawasan pesisir perairan 
laut dan perairan darat.  

 
Gambar 3. Perbandingan Suhu Udara 
Sumber: Penulis. 2026 

 
Suhu udara di kawasan perairan darat dan 

pesisir laut menunjukkan perbedaan yang 
signifikan sepanjang waktu pengamatan, di mana 
kawasan darat umumnya mencatat suhu lebih 
tinggi dibandingkan pesisir laut. Pada pagi hari, 
suhu kedua kawasan tersebut terukur relatif 
dekat, yakni 27.5°C di pesisir laut dan 26.8°C di 
perairan darat. Namun, menjelang siang hari, 
kawasan darat mengalami peningkatan suhu yang 
cepat hingga mencapai 33.5°C, sementara pesisir 
laut berada di angka 31.2°C. Fenomena ini 
mencerminkan kapasitas panas yang lebih rendah 
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35

Pagi Siang Sore Malam

Perbandingan Suhu Udara

Suhu Laut (°C) Suhu Darat (°C)
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pada perairan darat dibandingkan perairan laut, 
yang memiliki kemampuan untuk menyerap dan 
melepaskan panas secara lebih lambat, sehingga 
suhu di sekitarnya lebih stabil. Hal ini juga terlihat 
pada sore hari ketika suhu di kawasan darat tetap 
tinggi (30.7°C) dibandingkan dengan pesisir laut 
yang mencatat 29.0°C. Pada malam hari, 
meskipun suhu di kedua kawasan menurun, 
selisih antara keduanya tetap ada, menunjukkan 
fluktuasi termal harian yang lebih ekstrem pada 
perairan darat. Pola ini berimplikasi langsung 
terhadap kenyamanan termal, di mana suhu tinggi 
pada siang hari di perairan darat dapat membuat 
ruang luar dan dalam rumah menjadi tidak 
nyaman, terutama jika ventilasi alami tidak 
memadai. Sebaliknya, meskipun suhu di pesisir 
laut juga tinggi, fluktuasi yang lebih landai 
memungkinkan perpindahan panas terjadi lebih 
bertahap, memberikan lingkungan yang lebih 
nyaman bagi penghuninya. 

 
3. Analisis Kelembapan Relatif 

Grafik kelembapan memperlihatkan bahwa 
kawasan pesisir laut memiliki tingkat kelembapan 
lebih tinggi sepanjang hari dibandingkan perairan 
darat. Pada pagi dan malam hari, kelembapan di 
perairan laut mencapai angka tertinggi, masing-
masing 85% dan 88%. Kondisi ini dipengaruhi 
oleh luasnya permukaan air laut dan proses 
evaporasi yang berlangsung stabil sepanjang hari. 
Sementara itu, perairan darat menunjukkan 
kelembapan yang lebih rendah dengan fluktuasi 
harian yang lebih kecil. Nilai terendah terjadi pada 
siang hari, ketika kelembapan turun hingga 72% 
karena peningkatan suhu dan intensitas radiasi 
matahari. Grafik ini menunjukkan bahwa kawasan 
pesisir laut cenderung memiliki udara yang lebih 
lembap, yang dapat memperburuk persepsi 
panas, khususnya pada malam hari ketika angin 
melemah. 

 
Gambar 4. Perbandingan Kelembapan Relatif 
Sumber: Penulis. 2026 
 

4. Analisis Kecepatan Angin 
Grafik kecepatan angin menampilkan 

perbedaan yang cukup mencolok antara kedua 
kawasan. Pada pesisir laut, kecepatan angin 
berada pada kisaran 2.2 hingga 3.5 m/s, dengan 
puncak tertinggi pada siang hari. Fenomena ini 
umum terjadi karena adanya pola angin laut–
daratan yang menjaga aliran udara tetap kuat 
terutama pada siang hari ketika daratan 
mengalami pemanasan intensif. Sebaliknya, 
kawasan pesisir perairan darat memperlihatkan 
kecepatan angin yang jauh lebih rendah, hanya 
berkisar antara 1.2 hingga 1.8 m/s. Minimnya 
pergerakan angin di kawasan perairan darat 
berdampak signifikan pada kenyamanan 
penghuni, karena ventilasi alami menjadi tidak 
optimal. Grafik tersebut mempertegas bahwa 
angin laut berperan besar sebagai mekanisme 
pendinginan alami di kawasan pesisir laut. 

70
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Perbandingan Kelembaban 
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Gambar 5. Perbandingan Kecepatan Angin 
Sumber: Penulis. 2026 

 
5. Analisis Radiasi Matahari 

Grafik radiasi matahari menunjukkan pola 
yang hampir serupa di kedua kawasan, dengan 
intensitas tertinggi pada siang hari dan terendah 
pada malam hari. Perairan laut menerima radiasi 
sedikit lebih tinggi pada setiap waktu pengukuran, 
khususnya pada siang hari yang mencapai 900 
W/m². Meskipun begitu, pengaruh radiasi 
terhadap peningkatan suhu lebih besar di 
kawasan perairan darat karena massa air yang 
lebih kecil tidak mampu meredam panas seefektif 
air laut. Pada sore hari, kedua kawasan 
mengalami penurunan radiasi yang signifikan, 
tetapi nilai pada perairan laut tetap sedikit lebih 
tinggi. Grafik ini menunjukkan bahwa faktor radiasi 
matahari merupakan salah satu komponen 
penting yang berkontribusi terhadap perbedaan 
suhu permukaan antara kedua tipe lingkungan 
pesisir. 

 
Gambar 6. Perbandingan Radiasi Matahari 
Sumber: Penulis. 2026 
 

6. Interpretasi Komparatif 
Interpretasi komparatif dilakukan untuk 

memahami hubungan antara parameter termal di 
pesisir perairan laut dan perairan darat serta 
dampaknya terhadap karakteristik mikroklimat 
dan kenyamanan termal bagi penghuni. Analisis 
ini penting karena variabel-variabel termal saling 
berinteraksi dalam menciptakan kondisi 
lingkungan yang spesifik. Hasil pengamatan 
dalam literatur menunjukkan bahwa kawasan 
perairan darat dapat memiliki suhu yang lebih 
tinggi, terutama pada siang hari; namun, spesifik 
suhu maksimum seperti yang disebutkan (33.5°C 
dan 31.2°C) perlu didasarkan pada penelitian 
terkini yang relevan.  

Kapasitas panas air laut yang lebih besar 
memungkinkan suhu lingkungan tetap stabil, 
sedangkan perairan darat yang lebih dangkal, 
seperti yang dijelaskan dalam studi tentang angin 
darat dan laut, cepat merespons radiasi matahari, 
menyebabkan suhu naik lebih cepat. Hal ini dapat 
mengakibatkan kondisi panas berlebih di kawasan 
darat yang berpengaruh negatif terhadap 
kenyamanan penghuni dan aktivitas harian 
mereka.  

Dalam hal kelembapan, pesisir laut 
cenderung memiliki kelembapan yang lebih tinggi, 
berkat stabilitas evaporasi dari massa air yang 
besar. Meskipun ini dapat meningkatkan sensasi 
panas, kecepatan angin yang lebih tinggi di pesisir 
laut membantu mengimbangi efek tersebut, 
menjadikannya lebih nyaman dibandingkan 
dengan pesisir darat yang memiliki kecepatan 
angin lebih rendah. Ini menunjukkan bahwa faktor 
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kecepatan angin memiliki dampak signifikan 
terhadap kenyamanan termal, bertindak sebagai 
penyeimbang suhu dan kelembapan. Selain itu, 
pola radiasi harian di kedua kawasan 
menunjukkan kesamaan, meskipun pengaruhnya 
terhadap suhu lingkungan lebih nyata di perairan 
darat, hal ini mendukung pentingnya pemahaman 
tentang interaksi kompleks antara suhu, 
kelembapan, dan kecepatan angin untuk 
meningkatkan kenyamanan termal di kedua jenis 
lingkungan pesisir. Berdasarkan seluruh 
parameter, terdapat beberapa pola penting, yaitu: 
a. Pesisir Perairan Laut 

 Suhu lebih stabil dan cenderung lebih 
rendah pada siang hari. 

 Kelembapan lebih tinggi, terutama malam 
hari. 

 Kecepatan angin lebih kuat, memberikan 
efek pendinginan. 

 Radiasi sedikit lebih tinggi, namun efek 
pemanasannya tertahan karena 
kapasitas panas laut. 

b. Pesisir Perairan Darat 

 Suhu meningkat lebih tinggi pada siang 
hari. 

 Kelembapan lebih rendah. 

 Kecepatan angin lemah. 

 Fluktuasi mikroklimat lebih dinamis, 
berdampak pada kenyamanan termal 
yang lebih rendah. 

c. Implikasi Terhadap Kenyamanan Termal 
Ketika semua parameter digabungkan, 

terlihat bahwa dua kawasan memiliki karakteristik 
termal yang sangat berbeda. Kawasan pesisir 
darat memiliki suhu lebih tinggi, angin lebih 
lambat, serta variasi termal harian yang lebih 
ekstrem. Kombinasi ini menyebabkan beban 
panas yang lebih berat dirasakan penghuni, 
terutama pada siang hari ketika semua variabel 
cenderung berada pada kondisi paling tidak 
nyaman. 

Sebaliknya, kawasan pesisir laut 
mendapatkan keseimbangan antara suhu stabil, 
angin kuat, dan evaporasi tinggi yang 
menciptakan lingkungan dengan tingkat 
kenyamanan yang lebih baik pada sebagian besar 
waktu. Tantangan utama di kawasan pesisir laut 
justru muncul pada malam hari ketika kelembapan 
meningkat, tetapi kondisi ini masih lebih mudah 
diatasi dibandingkan panas ekstrem di kawasan 
perairan darat. 

Interpretasi komparatif ini mengandung 
implikasi langsung terhadap strategi perancangan 
lingkungan dan bangunan di kawasan pesisir. Di 
kawasan perairan darat, upaya untuk 

meningkatkan kenyamanan termal perlu 
difokuskan pada: 

 peningkatan ventilasi alami, 

 penggunaan material berkapasitas panas 
tinggi, 

 penambahan vegetasi peneduh, 

 orientasi bangunan yang memungkinkan 
aliran angin optimal, 

 pengurangan paparan radiasi langsung. 
Sementara di kawasan pesisir laut, strategi 

lebih menekankan pada: 

 mengendalikan kelembapan dalam 
ruang, 

 menjaga ventilasi tetap terbuka untuk 
memaksimalkan angin laut, 

 mengurangi risiko kondensasi dan 
pengap akibat kelembapan yang sangat 
tinggi pada malam hari. 

Secara keseluruhan, hasil interpretasi 
komparatif menunjukkan bahwa perbedaan 
karakteristik perairan, baik laut maupun danau 
berkontribusi besar terhadap kondisi mikroklimat 
permukiman. Kawasan pesisir darat memiliki 
tantangan termal lebih berat, sedangkan kawasan 
pesisir laut lebih diuntungkan oleh sirkulasi udara 
yang aktif. Temuan ini menegaskan bahwa 
strategi perancangan bangunan dan permukiman 
perlu mempertimbangkan karakteristik termal 
setempat agar dapat menciptakan lingkungan 
hunian yang nyaman dan layak. 

 
7. Analisis Statistik  

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
parameter termal pada dua lokasi penelitian: 
permukiman pesisir perairan laut dan permukiman 
pesisir perairan darat. Pengujian dilakukan pada 
empat variabel: suhu udara, kelembapan relatif, 
kecepatan angin, dan radiasi matahari. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah α = 0.05. 

Tabel 4. Data statistik hasil uji-t 
Variabel t-statistic p-value 

Suhu Udara -0.531 0.615 

Kelembapan Relatif 1.567 0.168 

Kecepatan Angin 4.610 0.0036 

Radiasi Matahari -0.178 0.864 

 
Nilai p-value pada suhu udara jauh lebih 

besar dari 0.05, sehingga tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara suhu udara di pesisir 
laut dan pesisir darat berdasarkan sampel 
pengukuran ini. Meskipun secara deskriptif suhu 
di perairan darat terlihat lebih tinggi, variasi antar-
waktu pengukuran masih terlalu kecil secara 
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statistik untuk menghasilkan perbedaan yang 
signifikan. 

Nilai p pada variable kelembaban relative 
juga lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa 
kelembapan relatif di kedua lokasi tidak berbeda 
signifikan secara statistik, meskipun dalam 
analisis deskriptif pesisir laut menunjukkan nilai 
kelembapan yang konsisten lebih tinggi. Artinya, 
perbedaan kelembapan terjadi secara teratur, 
tetapi besaran variasinya dalam sampel harian 
belum cukup kuat untuk dianggap signifikan. 

Sedangkan kecepatan angin memiliki p-
value lebih kecil dari 0.05, sehingga terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pesisir laut dan 
pesisir darat. Hasil ini mendukung analisis 
deskriptif sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kawasan pesisir laut memiliki kecepatan angin 
jauh lebih tinggi akibat pengaruh angin laut–
daratan. Secara statistik, perbedaan ini cukup 
kuat sehingga dapat dinyatakan sebagai 
karakteristik khas yang membedakan kedua 
kawasan. 

Nilai p variable radiasi matahari sangat 
tinggi, sehingga tidak ada perbedaan signifikan 
dalam intensitas radiasi matahari antara kedua 
kawasan. Kedua lokasi menerima pola 
penyinaran yang hampir sama sepanjang hari, 
sehingga secara statistik radiasi bukan parameter 
pembeda utama bagi kedua lingkungan tersebut. 

Berdasarkan hasil uji-t tersebut diketahui 
bahwa variable kecepatan angin memiliki 
perbedaan signifikan. Hal ini sejalan dengan 
fenomena angin laut-daratan yang memengaruhi 
pesisir laut secara lebih dominan. Sedangkan tiga 
variable lainnya, yaitu suhu udara, kelembaban 
relative dan radiasi matahari tidak terdapat 
perbedaan signifikan.  

 
8. Pembahasan 

Pembahasan ini mengintegrasikan temuan 
penelitian dari pengukuran lapangan, analisis 
grafik, dan uji statistik untuk memahami 
perbedaan mikroklimat antara permukiman pesisir 
perairan laut dan perairan darat, serta dampaknya 
terhadap kondisi termal lingkungan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kedua kawasan 
memiliki pola termal yang berbeda hampir di 
semua variabel, meskipun tidak semuanya 
signifikan secara statistik.  

Data pengukuran memperlihatkan bahwa 
parameter termal, seperti suhu udara, 
kelembapan relatif, kecepatan angin, dan radiasi 
matahari, menunjukkan dinamika unik di tiap 
lokasi. Grafik perbandingan membantu 
memvisualisasikan pola yang teramati dari tabel 

pengukuran. Uji statistik menunjukkan bahwa 
hanya kecepatan angin yang berbeda secara 
signifikan antara kedua lokasi, dengan nilai p < 
0.01, sehingga menjadikan kecepatan angin 
sebagai faktor pembeda utama. Meskipun suhu, 
kelembapan, dan radiasi tidak menunjukkan 
perbedaan signifikan, hal ini mungkin disebabkan 
oleh ukuran sampel kecil atau variasi yang luas 
dalam masing-masing kelompok.  

Interpretasi visual perlu diimbangi dengan 
analisis statistik untuk menghindari bias; 
meskipun grafik menunjukkan perbedaan, 
ketidakcukupan data statistik menjadikannya tidak 
signifikan. Temuan ini menyiratkan bahwa 
perbedaan mikroklimat antara pesisir laut dan 
darat dipengaruhi oleh karakter fisik lingkungan, di 
mana air laut yang memiliki kapasitas panas tinggi 
menciptakan stabilitas suhu dan sirkulasi angin 
yang kuat, sementara perairan darat yang lebih 
dangkal cenderung mengalami fluktuasi suhu 
yang lebih cepat.  

 

KESIMPULAN  

 
1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan karakteristik mikroklimat antara 
permukiman pesisir perairan laut dan perairan 
darat melalui pengukuran suhu udara, 
kelembapan relatif, kecepatan angin, dan radiasi 
matahari. Hasil menunjukkan bahwa kedua 
kawasan memiliki pola termal yang berbeda, 
dengan pesisir darat cenderung memiliki suhu 
yang lebih tinggi dan fluktuasi termal yang lebih 
cepat, terutama pada siang hari. Hal ini 
disebabkan oleh kapasitas panas air yang lebih 
rendah di perairan darat dan lemahnya 
pergerakan angin di wilayah tersebut. Sebaliknya, 
pesisir laut menunjukkan suhu yang lebih stabil, 
kelembapan yang lebih tinggi, dan kecepatan 
angin yang lebih kuat; dengan kecepatan angin 
sebagai variabel yang paling signifikan 
membedakan kedua kawasan, sebagaimana 
dibuktikan oleh analisis statistik yang 
menunjukkan perbedaan signifikan. 

Temuan ini menekankan bahwa karakteristik 
perairan dan morfologi kawasan serta proses 
meteorologis lokal berperan penting dalam 
pembentukan mikroklimat pesisir, yang 
selanjutnya mempengaruhi kenyamanan termal. 
Kawasan pesisir darat lebih rentan terhadap 
tekanan panas, sedangkan pesisir laut memiliki 
keuntungan dari stabilitas termal dan angin yang 
kuat. Penelitian ini memberikan landasan untuk 
memahami dampak variasi mikroklimat terhadap 



 

20 

kualitas lingkungan hunian dan sebagai referensi 
untuk perancangan permukiman yang lebih 
responsif terhadap kondisi iklim lokal. 

 
2. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa 
rekomendasi dapat disampaikan untuk 
pengembangan studi dan perbaikan metodologis 
pada penelitian berikutnya: 

 Pengukuran dilakukan dalam durasi lebih 
panjang agar pola mikroklimat harian dan 
mingguan bisa lebih akurat. 

 Menambahkan variabel seperti suhu 
permukaan, vegetasi, dan karakter material 
bangunan. 

 Menggunakan simulasi numerik (misalnya 
CFD) untuk melihat pola angin dan distribusi 
panas secara detail. 

 Menghitung indeks kenyamanan termal 
seperti PMV, PET, atau SET untuk analisis 
kenyamanan yang lebih komprehensif. 

 Mengumpulkan persepsi penghuni sebagai 
data pendukung kondisi kenyamanan aktual. 

 Melakukan penelitian pada musim berbeda 
untuk melihat variasi mikroklimat antar 
musim. 

 Mengembangkan rekomendasi desain 
arsitektur adaptif berdasarkan temuan 
mikroklimat setiap kawasan. 
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